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ABSTRAK 

Nama : Muhammad Fitroh 

Program Studi : Ilmu Komunikasi 

Judul : Pengaruh Film Animasi Edukasi terhadap Minat 

Belajar pada Siswa MI Al-Khairiyah Kepulauan 

Meranti 

Film animasi edukasi merupakan karya sinema berwujud gambar bergerak yang 

bertujuan untuk memberikan wawasan kepada penontonnya. Film animasi edukasi 

diharapkan mampu berperan dalam meningkatkan minat belajar siswa. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh film animasi edukasi terhadap minat 

belajar siswa Madrasah Ibtidaiyah Al-Khairiyah Kepulauan Meranti. Penelitian 

menggunakan pendekatan positivistme melalui metode kuantitatif dengan tipe 

survei eksplanatif. Hasil penelitian melalui uji parsial mendapatkan nilai thitung > 

ttabel (3,72 > 2,04) dan nilai Fhitung > Ftabel (13,876 > 4,18). Artinya film animasi 

edukasi berpengaruh terhadap minat belajar siswa. Sementara, hasil analisis nilai 

R
2
 sebesar 0,323. Ini artinya film animasi edukasi berpengaruh sebesar 32,3% 

terhadap minat belajar siswa. Sedangkan, 67,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak dikaji dalam penelitian ini. 

Kata Kunci : Film Animasi Edukasi, Minat Belajar, Madrasah Ibtidaiyah 
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ABSTRACT 

 

Name : Muhammad Fitroh 

Study Program : Communication 

Title : The Influence of Educational Animated Films on Interest 

in Learning among Students of MI Al-Khairiyah 

Kepulauan Meranti 

 

Educational animated films are works of cinema in the form of moving images 

that aim to provide insight to the audience. It is hoped that educational animated 

films can play a role in increasing students' interest in learning. This research 

aims to determine the influence of educational animated films on students' interest 

in learning at Madrasah Ibtidaiyah Al-Khairiyah Kepulauan Meranti. The 

research uses a positivist approach through quantitative methods with an 

explanatory survey type. The results of the research through partial tests obtained 

a value of tcount > ttable (3.72 > 2.04) and a value of Fcount > Ftable (13.876 > 4.18). 

This means that educational animated films influence students' interest in 

learning. Meanwhile, the analysis results of the R
2
 value were 0.323. This means 

that educational animated films have an influence of 32.3% on students' interest 

in learning. Meanwhile, 67.7% were influenced by other factors not examined in 

this research. 

Keywords: Educational Animated Films, Interest in Learning, Madrasah 

Ibtidaiyah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Film merupakan sebuah karya sinema sekaligus instrumen yang mampu 

menyampaikan pesan secara luas kepada khalayak. Jika kembali ke sisi harfiah, 

maka film atau cinematographie berangkat dari kata cinema yang berarti gerak, 

phytos berarti cahaya dan graphie pula bermakna gambar, tulisan atau cerita.
1
 

Dalam perkembangannya, film mengalami kemajuan-kemajuan baik dari segi 

storytelling, audio, visual, teknologi CGI (computer generated imagery), animasi 

dan lain sebagainya. Peran dari film terlepas dari fungsinya sebagai medium 

entertainment, ia juga menjadi medium yang mampu memiliki fungsi edukasi. 

Film juga disadari oleh beberapa pihak memiliki kapabilitas unik dalam 

menyampaikan pesan.
2
  

Keberadaan film sendiri sudah secara  awam memiliki kandungan pesan 

didalamnya. Nantinya, komunikan atau para penikmat/penonton film bisa 

mengintepretasikan film tersebut guna mencapai makna. Pesan-pesan yang tersirat 

maupun tersurat bisa menjadi bagian-bagian dari aspek edukasi itu sendiri. 

Diungkapkan bahwasanya film merupakan instrumen komunikasi massa yang 

terbilang ampuh dalam perkara menyampaikan pesan.
3
 

Film merupakan salah satu bentuk media massa yang mana jenis media 

massa ini dianggap cukup efektif karena keunggulannya dalam menyajikan fitur 

audio dan visual. Salah jenis film adalah film animasi yang merupakan film 

berupa gambar bergerak atau komponen visual yang dibuat secara manual 

maupun menggunakan kecanggihan teknologi komputer. Di samping sebagai 

media hiburan, sudah jelas film mampu mewujudkan peran edukasi dan juga 

aspek persuasi. Apalagi jika meninjau dari segi bentuk pendidikan non 

                                                 
1Dinul Huda dan Tutut Ismi Wahidar, “Analisis Semiotika Rasisme Dalam Film Night 

School,” Jurnal Ilmu Komunikasi 11, no. 1 (t.t.). 
2Imam Bahroni, “The Values of Islamic Character Education in the Film „My Name Is 

Khan,‟” At-Ta’dib 12, no. 1 (30 Juni 2017): 1, https://doi.org/10.21111/at-tadib.v12i1.906. 
3Handi Oktavianus, “Penerimaan Penonton terhadap Praktek Eksorsis di dalam Film 

Conjuring” 3 (2015). 
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konvensional, peran film sebagai alat pendidikan memiliki peluang besar untuk 

diterapkan.
4
  

Fenomena yang tampak terjadi adalah tidak semua kalangan menyadari 

keberadaan film sebagai medium pemelajaran dan medium persuasi. Peredaran 

jenis konten-konten digital juga begitu luas, memberikan persaingan pada 

beragam jenis konten positif. Saat ini tersedia beragam jenis platform untuk 

mendistribusikan atau menyediakan film untuk dinikmati oleh khalayak ramai. 

Keberadaan dari film mampu menjadi stimulus bagi penontonnya untuk 

meningkatkan aspek kognitif, afektif, serta aspek psikomotorik.
5
 

Salah satu masalah yang dihadapi dalam lingkup pendidikan adalah 

ketika para siswa kurang proaktif. Terkadang peserta didik kurang berminat 

terhadap proses yang terjadi di dalam kegaiatan pembelajaran dan tidak secara 

sadar menaruh partisipasi dalam komunikasi belajar didalam kelas. Kekurangan 

minat belajar siswa mampu memberikan rangkaian dampak, salah satunya pada 

minimnya keterlibatan siswa di dalam kelas. Dari hal tersebut bisa berpengaruh 

pada hasil belajar dan pengetahuan siswa. Salah satu penyebab kekurangan minat 

belajar tersebut adalah kurang menariknya situasi belajar atau alur komunikasi 

pada saat pembelajaran berlangsung.
6
 

Dalam kajian ini, peneliti akan melihat pengaruh salah satu jenis media 

massa, yakni film animasi edukasi yang mana akan dikorelasikan dengan tingkat 

minat belajar siswa dikelas. Sejatinya, film animisi edukasi mampu berpengaruh 

apabila telah menjadi objek dari aktivitas manusia (ditonton). Peneliti 

menggunakan satu variabel independen dan satu variabel dependen. Dalam 

penelitian ini, film animasi edukasi akan menjadi variabel bebas atau independen, 

sedangkan minat belajar siswa akan menjadi variabel terikat atau dependen. 

                                                 
4Lale Kabadayi, “The Role of Short Film in Education,” Procedia - Social and 

Behavioral Sciences 47 (2012): 316–20, https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2012.06.657. 
5 Rumini Fajar, “Pengaruh Film Dua Garis Biru (Efek Kognitif, Afektif, dan Behavioral) 

terhadap Kesadaran Remaja akan Akibat Pergaulan Bebas (Survey pada Siswa Siswi SMA 

Muhammadiyah 25 Pamulang),” 2021. 
6 Angga Setiawan, Wahyu Nugroho, dan Dessy Widyaningtyas, “Pengaruh Minat Belajar 

terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VI SDN 1 Gamping,” TANGGAP : Jurnal Riset dan Inovasi 

Pendidikan Dasar 2, no. 2 (31 Mei 2022): 92–109, https://doi.org/10.55933/tjripd.v2i2.373. 
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Lokasi penelitian akan dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Al-

Khairiyah yang berada di Dusun Sidomulyo, Desa Sungai Cina, Kecamatan 

Rangsang Barat, Kabupaten Kepulauan Meranti. Lokasi ini dipilih secara spesifik 

karena Kabupaten Kepulauan Meranti merupakan salah satu daerah dengan status 

3T (terluar, terdepan, tertinggal) di Indonesia.
7
 Madrasah ini merupakan salah satu 

madrasah ibtidaiyah swasta yang ada di Kepulauan Meranti. Tujuan lain dari 

pemilihan lokasi penelitian ini adalah menjadi salah satu langkah untuk melihat 

keadaan secara general dari salah satu lembaga pendidikan yang berada di daerah 

3T, terkhusus diregional Kepulauan Meranti yang juga berstatus 3T.
8
 

Berdasarkan penelitian terdahulu, yang dilaksanakan oleh Ika Wahyu 

Wiranti (2015) yaitu tentang pengaruh film animasi terhadap motivasi belajar 

pada anak TK dari kelompok B TK Islam Tunas Melati yang berada di 

Yogyakarta. Dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa film animasi edukasi 

berpengaruh terhadap motivasi belajar dengan temuan p value 0,00 < 0,05.
9
 

Penelitian lainya oleh Hadiah Tullah dkk (2022) tentang pengaruh 

penggunaan video animasi terhadap minat belajar siswa kelas IV SDN 3 Rumak 

TA. 2021/2022 menemukan bahwa video animasi dalam proses pembelajaran 

cenderung secara umum membuat para peserta didik tidak bermain sendiri serta 

berbicara ketika belajar berlangsung.
10

 

Wujud dari film animasi edukasi salah satunya adalah film karya anak 

bangsa yakni, Nussa dan Rara. Namun, kajian ini menjalankan penelitian terkait 

perspektif siswa dalam menilai metode belajar alternatif di kelas, berupa film 

animasi edukasi terhadap minat belajar. Jenis film animasi edukasi sendiri tidak 

dibatasi agar penerapan secara praktikal di sekolah mampu lebih fleksibel.  

                                                 
7Sungging Raga, Tual Rindu Kota Sagu (Senarai Kesan Selama Bermastautin  Di Kota 

Meranti) (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2018). 
8 Raga. 
9 Ika Wahyu Wiranti, “Pengaruh Film Animasi terhadap Motivasi Belajar pada Anak 

TK,” Jurnal Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, no. 6 (2015). 
10 Nanda Hadiah Tullah, I Ketut Widiada, dan Muhammad Tahir, “Pengaruh Penggunaan 

Video Animasi terhadap Minat Belajar Siswa Kelas IV SDN 3 Rumak Tahun Ajaran 2021/2022,” 

Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan 7, no. 2c (3 Juni 2022): 821–26, 

https://doi.org/10.29303/jipp.v7i2c.587. 
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Meninjau minat belajar, maka ketertarikan yang dibentuk dalam proses 

belajar yang didapatkan oleh siswa cukup bergantung besar pada peran guru dan 

metode belajar yang digunakan. Reflesksi dari minat belajar yang terbentuk 

selama ini bisa diamati melalui jumlah absensi, partisipasi siswa di kelas, nilai 

siswa, jumlah pertanyaan yang diajukan oleh siswa terkait topik pembelajaran. 

Urgensi penelitian ini adalah melihat seberapa besar aspek edukasi serta 

persuasi dari sebuah kegiatan menonton film animasi edukasi mampu 

mempengaruhi minat belajar dari siswa. Sehingga, apabila terdapat pengaruh 

penggunaan film animasi terhadap minat belajar, tenaga pendidik mampu 

menggunakannya sebagai metode alternatif pembelajaran, ataupun untuk 

melengkapi metode-metode pembelajaran yang telah digunakan sebelumnya.  

Dari paparan di atas, maka peneliti menyusun karya penelitian ini dengan 

judul, yakni “Pengaruh Film Animasi Edukasi terhadap Minat Belajar pada 

Siswa MI Al-Khairiyah Kepulauan Meranti”. Kemudian, kajian ini akan 

menelisik serta mendalami pengaruh dari film animasi edukasi terhadap aspek 

minat belajar dari para peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Al-Khairiyah selaku 

lokasi penelitian ini dilaksanakan. 

 

1.2 Penegasan Istilah 

1) Film Animasi Edukasi 

Film animasi edukasi sejatinya merupakan film animasi yang bertujuan 

memberikan pelajaran dan wawasan kepada penontonnya. Film animasi 

adalah sebuah bentuk karya sinema yang lahir dari bentuk gambar diam 

yang melalui proses pengolahan menjadi gambar yang bergerak.
11

  

2) Minat Belajar Siswa 

Minat belajar merupakan bentuk kesadaran terhadap objek belajar, namun 

bisa juga diartikan sebagai sentimen emosional terkait senang dan tidak 

senang terhadap proses belajar.
12

 

                                                 
11Supriyadi Sandi, “Pemanfaatan Film Animasi sebagai Media Pembelajaran Anak 

Berbasis Flashmx,” Jurnal Komunikasi 12, no. 2 (6 Oktober 2021): 144–51, 

https://doi.org/10.31294/jkom.v12i2.11239. 
12Eka Safitri Kusumadewi, “Penggunaan Media Visual dalam Meingkatkan Minat Belajar 

IPS Siswa di SDN Pondok Pinang 012 Pagi Jakarta” (2011). 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan dalam pembahasan 

sebelumnya, maka penulis merumuskan permasalahan yang disusun dalam wujud 

sebuah pertanyaan yang secara spesifik untuk diangkat dan dibahas dalam 

penelitian ini. Rumusan masalah dalam karya penelitian ini adalah: Apakah film 

animasi edukasi berpengaruh terhadap minat belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah 

Al-Khairiyah Kepulauan Meranti? 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1) Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam karya penelitian kali ini tentunya akan disesuaikan 

berdasarkan rumusan permasalahan yang telah disusun dalam paparan 

sebelumnya. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

film animasi edukasi memiliki pengaruh terhadap minat belajar pada siswa 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Khairiyah Kepulauan Meranti. 

2) Manfaat Penelitian 

a. Berdasarkan prinsip teoritis, tentu saja penelitian ini mampu menjadi 

bagian dari sebuah instrumen yang membantu memperluas 

pembahasan kajian dengan topik yang serupa. Kemudian, karya ini 

pula menjadi bagian dari sebuah ajang sumbangsih peneliti terhadap 

upaya pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya pada lingkup ilmu 

komunikasi atau lebih spesifik lagi pada kajian terkait pengaruh film 

animasi edukasi terhadap minat belajar pada siswa Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Khairiyah Kepulauan Meranti. 

b. Dalam prinsip praktis, tentu saja penelitian ini bisa menjadi sebuah 

kajian yang digunakan untuk melihat apakah terdapat pengaruh film 

animasi edukasi terhadap aspek minat belajar pada siswa yang berada 

di Madrasah Ibtidaiyah Al-Khairiyah. Dengan kata lain, penelitian ini 

berperan untuk mengukur seberapa besar pengaruh film animasi 

edukasi terhadap minat belajar peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Al-

Khairiyah Kepulauan Meranti.  
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c. Bagi lokasi penelitian, peran dari hasil penelitian ini menjadi bagian 

dalam membangun konseptual terkait peningkatan aktivitas 

pembelajaran yang berada di lembaga terkait. Sehingga penelitian 

tidak hanya menjadi karya ilmiah saja, melainkan memberikan timbal 

balik terhadap lokasi penelitian dalam menyajikan saran atau insight-

insight yang mungkin diperlukan ke depannya. Saran yang disajikan 

sangat mungkin untuk diadopsi sebagai sebuah bentuk peningkatan 

terhadap pelaksanaan pendidikan yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Al-

Khairiyah Kepulauan Meranti. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Kajian ini digunakan dalam menyelesaikan rumusan masalah yang telah 

peneliti kemukakan sebelumnya. Peran sistematika penulisan ini adalah sebagai 

sebuah kerangka yang menjadi panduan sistematis bagi penulis yang berguna 

dalam proses menyusun penelitian agar lebih terstruktur serta memiliki fokus pada 

arah kajian yang diharapkan atau ditujukan. 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bagian bab yang berisi tentang narasi latar belakang 

yang mengantarkan pada kegiatan penelitian. Kemudian, bab ini juga berisi 

penegasan istilah, rumusan masalah, bentuk dari tujuan pelaksanaan 

penelitian dan manfaat penelitian ini sendiri serta gambaran sistematika 

penulisan karya skripsi ini. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini merupakan sebuah bagian dari karya penelitian yang membahas 

tentang beberapa kajian terdahulu yang berkaitan dengan topik yang 

diangkat dalam karya skripsi ini. Dalam bab ini, pembahasan meliputi: 

Kajian terdahulu (kajian sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian 

ini), kajian teori, , kerangka operasional, kerangka pemikiran serta hipotesis 

nol dan hipotesis alternatif yang berlaku pada penelitian yang tertuang pada 

karya ilmiah ini. 
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BAB III : METODEOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini akan membahas tentang bentuk dari pendekatan penelitian 

yang digunakan. Pembahasannya akan merangkum komponen-komponen 

yang meliputi: Desain penelitian, identifikasi variabel penelitian, aspek 

lokasi penelitian, waktu penelitian, aspek populasi, aspek sampel, teknik 

pengumpulan data, uji validitas, uji reliabilitas dan teknik analisis data 

berupa regresi linear sederhana. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM 

Bagian ini akan menjelaskan tentang gambaran umumdari lokasi penelitian 

yakni MI Al-Khairiyah. Gambaran yang disajikan akan meliput beberapa 

aspek seperti metode pembelajaran madrasah, jumlah peserta didik dan 

aspek pada kondisi terkini dari lokasi penelitian serta hal-hal yang berkaitan 

lainnya. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan bagian dari penelitian yang menjelaskan tentang hasil 

dan analisis dari peneliti terkait pengaruh film animasi terhadap minat 

belajar pada siswa MI Al-Khairiyah. Bagian ini akan mengeksplorasi serta 

mengintepretasikan data sesuai kebutuhan dari penelitian. 

BAB VI : PENUTUP 

Bab ini akan mengandung kesimpulan terkait penelitian pengaruh film 

animasi terhadap minat belajar siswa di MI Al-Khairiyah. Kemudian, selain 

kesimpulan, bagian penutup ini juga akan dilengkapi dengan poin 

keterbatasan penelitian serta saran yang didasarkan pada hasil analisis dan 

pembahasan penelitian ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Terdahulu 

Kajian terdahulu adalah sekumpulan uraian dari berbagai jenis penelitian 

sebelumnya yang relevan dengan substansi kajian ini. Berdasarkan dari itu kajian 

terdahulu merupakan kumpulan literatur yang dijadikan sebagai bagian rujukan 

serta referensi akibat kemiripan topik yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini 

maka kumpulan kajian terdahulu dideskripsikan di bawah ini. 

Pertama, pada jurnal penelitian yang dilaksanakan oleh Karino (2020) 

dengan judul “Penerapan Media Film Dokumenter untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Sejarah Indonesia pada Siswa” yang dirilis pada JRTI (Jurnal Riset 

Tindakan Indonesia) mendalami terkait dampak dari penggunaan media belajar 

berupa film dokumenter terhadap hasil belajar pada peserta didik. Dalam 

penelitian ini mengusung metode penelitian tindakan kelas (PTK) dengan teknik 

tes dan juga teknik non tes.
13

 

Penelitian tersebut didorong oleh anggapan terkait mata pelajaran sejarah 

sebagai topik pelajaran yang tidak menarik untuk dipelajari. Oleh karena itu, 

kajian tersebut mengusulkan untuk menghadirkan kreatifitas dari tenaga pendidik 

dalam menanggulangi fenomena tersebut.  

Literatur tersebut mengkaji medium film dokumenter yang membawakan 

topik tentang peristiwa kemerdekaan Indonesia dalam peranannya meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Penelitian dilaksanakan di kelas XI IPS 1 SMA Negeri 

Sungai Penuh Tahun Ajaran 208/2019. Penelitian dilakukan dengan menggunakan 

metode penelitiann tindakan kelas (PTK).
14

 

Perbedaan penelitian tersebut dengan kajian ini secara jelas terlihat dari 

variabel bebas dan terikat.  Di mana literatur tersebut mengindikasikan variabel 

                                                 
13 Karino, “Penerapan Media Film Dokumenter untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Sejarah Indonesia pada Siswa,” JRTI (Jurnal Riset Tindakan Indonesia) 5, no. 1 (15 Februari 

2020): 1, https://doi.org/10.29210/3003489000. 
14 Karino. 
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bebas berupa media film dokumenter, lalu variabel terikat berupa hasil belajar. 

Kemudian, secara jelas dari sisi perbedaan terdapat pada metode penelitian yang 

digunakan, di mana literatur tersebut menggunakan metode penelitian tindakan 

kelas (PTK), yang jelas berbeda dengan metode penelitian ini yang menggunakan 

metode survei. 

Hasil dari kajian tersebut, menunjukkan bahwa media film dokumenter 

meningkatkan rata-rata hasil belajar siswa yang pada siklus 1 dengan nilai 73,31 

sedangkan pada siklus 2 meningkat dengan perolehan rata-rata 84,44. Dari jumlah 

total 27 orang peserta didik ditemukan pada siklus 1, terdapat 15 peserta didik 

yang tidak tuntas dan hanya 12 peserta didik yang tuntas, sedangakan pada siklus 

2 terdapat 25 peserta didik yang berhasil tuntas dan hanya 2 peserta didik yang 

belum mencapai standar ketuntasan yakni 75.
15

 

Kedua, pada jurnal penelitian yang dilaksanakan oleh Indra Arif Maulana 

Saufi dan M. A. Rizka (2021) yang berjudul “Analisis Pengaruh Media 

Pembelajaran Film Dokumenter terhadap Motivasi Belajar Siswa” dirilis pada 

Jurnal Teknologi Pendidikan: Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pembelajaran. 

Jurnal ini diketahui mendalami dan menganalisis variabel pengaruh film 

dokumenter terhadap motivasi belajar siswa. Kajian ini menggunakan metode 

eksperimen dengan one group design.
16

  

Jurnal tersebut memberikan sajian penelitian dengan menganalisis media 

pembelajara film dokumenter dalam pengaruhnya terhadap motivasi belajar siswa. 

Kajian dalam jurnal ini didorong oleh kecenderungan tenaga pendidik yang mana 

dalam hal ini adalah guru secara umum menggunakan metode yang kurang 

bervariasi dan minim menggunakan media yang membantu proses pembelajaran. 

Tenaga pendidik cenderung masih bertahan pada metode ceramah, diskusi serta 

penugasan.
17

 

                                                 
15 Karino. 
16 Indra Arif Maulana Saufi dan M A Rizka, “Analisis Pengaruh Media Pembelajaran 

Film Dokumenter Terhadap Motivasi Belajar Siswa,” Jurnal Teknologi Pendidikan : Jurnal 

Penelitian dan Pengembangan Pembelajaran 6, no. 1 (14 April 2021): 55, 

https://doi.org/10.33394/jtp.v6i1.3626. 
17 Saufi dan Rizka. 
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Berdasarkan variabel yang diteliti, jurnal tersebut mendalami pengaruh 

yang mungkin dihasilkan oelh film doukmenter terhadap motivasi belajar. 

Tentunya, ini berbeda dengan kajian ini yang memberikan atau menyajikan topik 

pengaruh dari film animasi edukasi terhadap minat belajar siswa. Kemudian, dari 

segi pendekatan penelitian, jurnal tersebut menggunakan pendekatan yang sama 

dengan kajian ini, yakni pendekatan kuantitatif, hanya saja metode penelitian ini 

mengusung metode eksperimen dengan one gruop desain yang jelas berbeda 

dengan metode survei eksplanatif. 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh dari film 

dokumenter terhadap motivasi belajar siswa yang dibuktikan dengan hasil uji coba 

chi square dari x
2
hitung adalah 6,477 yang lebigh besar dari x

2
tabel yakni 3,841.

18
 

Ketiga, dari jurnal penelitian yang ditulis oleh Ella Nartia Darra (2016) 

dari Universitas Tanjungpura Pontianak yang berjudul “Pengaruh Film 

Dokumenter terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Ruang Lingkup Biologi”. 

Penelitian ini mendalami dan melihat pengaruh penggunaan film dokumenter 

sebagai medium belajar terhadap hasil belajar siswa pada materi ruang lingkup 

biologi kelas X SMA Negeri 1 Sengah Temila.
19

 

Penelitian tersebut dilaksanakan akibat jumlah dari peserta didik yang 

tidak tuntas dalam mata pekajaran biologi. Oleh karena itu, diargumentasikan 

bahwa perlu adanya metode alternatif dalam proses belajar untuk mendukung 

peningkatan pemahaman materi oleh siswa. Metode alternatif yang dimaksud 

adalah film dokumenter. Dengan dorongan tersebut, peneliti melakukan kajian 

yang mengusung pengaruh metode film dokumenter terhadap hasil belajar siswa 

yang dilakukan di SMA Negeri 1 Sengah Temila.
20

 

Berdasarkan tujuan penelitian dari jurnal tersebut, maka terdapat 

perbedaan signifikan dari literatur tersebut dengan kajian ini. Jurnal tersebut 

menggunakan Quasy Eksperimental Design dengan rancangan Nonequivalent 

                                                 
18 Saufi dan Rizka. 
19 Ella Nartia Dara, “Pengaruh Film Dokumenter terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Materi Ruang Lingkup Biologi,” 2016. 
20 Dara. 



11 

 

 

Control Group Design, yang mana hal ini akan melangsungkan proses pre test 

dan post test terhadap subjek penelitian. Ini berbeda dengan kajian peneliti yang 

akan membawakan metode kuantitatif  dalam bentuk survei eksplanatif asosiatif. 

Kajian ini menemukan bahwa hasil belajar pada topik biologi yang 

dilakukan dengan mengadopsi film dokumenter sebagai medium pembelajaran 

pada kelas X SMA Negeri 1 Sengah Temila memperoleh nilai post test sebesar 

15,22 yang mana lebih besar dibanding proses belajar yang menggunakan 

medium powerpoint dengan nilai 13,76.
21

 

Keempat, terdapat kajian terdahulu berupa artikel jurnal yang ditulis oleh 

Fachrul dan Susilo (2016) yang berjudul “Pengaruh Menonton Film Islam 

terhadap Motivasi Melakukan Sholat Lima Waktu Siswa”. Jurnal ini mengusung 

penelitian dengan pendekatan kuantitatif dengan jenis eksperimen yang akan 

melihat korelasi dari variabel x berupa film islam terhadap variabel y yang berupa 

motivasi melakukan sholat lima waktu siswa. Penelitian tersebut menghasilkan 

pernyataan bahwa terdapat pengaruh kuat antara terpaan menonton film islam 

terhadap motivasi melakukan sholat lima waktu pada siswa.
22

 

Jurnal ini bersandar pada beberapa teori yang memiliki hubungan dengan 

medium film, teori tersebut adalah teori kognitif sosial, teori kultivasi dan teori 

agenda setting. Lokasi penelitian tersebut berada di SMK Negeri 47 Jakarta 

dengan 72 sampel siswa yang dipilih berdasarkan metode simple random 

sampling. 

Perbedaan signifikan dari jurnal tersebut dengan penelitian ini adalah 

terletak pada variabel penyusun kajian, lokasi serta metode yang digunakan. 

Walaupun begitu, hal tersebut setidaknya mampu memberikan gambaran yang 

dapat membantu peneliti dalam menyusun penelitian ini dengan menjadi salah 

satu bahan rujukan. 

Akhir dari penelitian tersebut memaparkan dengan menonton film islami 

mampu memotivasi peserta didik dari SMK Negeri 47 Jakarta dalam menunaikan 

                                                 
21 Dara. 
22 Ade Fadli Fachrul dan Djoko Susilo, “Pengaruh Menonton Film Islam terhdadap 

Motivasi Melakukan Sholat Lima Waktu Siswa,” El-Hikmah 9, no. 1 (2016). 
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sholat lima waktu dan juga membantu menanamkan nilai-nilai islami pada peserta 

didik.
23

  

Kelima, jurnal penelitian karya Ika Wahyu Wiranti (2015) berjudul 

“Pengaruh Film Animasi terhadap Motivasi Belajar pada Anak TK”. Jurnal ini 

mengupas bagaimana dampak dari terpaan film animasi terhadap motivasi belajar 

pada anak jenjang taman kanak-kanak dari kelompok B TK Islam Tunas Melati 

yang berada di Yogyakarta. Desain penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

metode Kuasi Eksperimen dengan Nonequivalent Control Group Design.
24

 

Hasil dari penelitian tersebut menjelaskan adanya pengaruh pada 

motivasi belajar anak kelompok B TK akibat terpaan film animasi. Hal ini 

dibuktikan dan divalidasi dengan perolehan nilai pada uji t dengan value p 0,00 

lebih kecil dari nilai 0,05. 

Dari penjelasan yang diusung oleh penelitian tersebut, diterangkan bahwa 

film animasi memiliki sisi yang sejatinya disukai oleh anak-anak namun banyak 

dari pihak instansi sekolah belum mengadopsinya menjadi salah satu metode 

pembelajaran.
25

 Dari sini ini memberikan suatu dukungan terhadap urgensi topik 

ini untuk diangkat. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan kajian ini adalah subjek penelitian 

yang berupa siswa ditaman kanak-kanak serta berbeda pada sisi metode penelitian 

yang berbentuk eksperimen dengan Nonequivalent Control Group Design. 

Sedangkan, penelitian ini menggunakan metode survei eksplanatif yang subjek 

penelitiannya berada dilingkup kelompok umur lebih tinggi yakni, siswa-siswi 

Madrasah Ibtidaiyah. 

Keenam, karya ilmiah berupa artikel jurnal dari Laura dan Sahronih 

(2022) dengan judul “Pengaruh Media Video Animasi terhadap Minat Belajar 

Siswa Kelas IV SDN 1 Bojongnegara”. Jurnal ini terbit pada publikasi 

PERISKOP : Jurnal Sains dan Ilmu Pendidikan. Penelitian ini didorong oleh 

                                                 
23 Fachrul dan Susilo. 
24 Wiranti, “Pengaruh Film Animasi terhadap Motivasi Belajar pada Anak TK.” 
25 Wiranti. 
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minimnya ketersediaan sarana serta prasarana pada lokasi penelitian 

berlangsung.
26

 

Penelitian yang dikaji melalui jurnal tersebut didorong oleh faktor 

minimnya penggunaan media pembelajaran serta tenaga pendidik yang juga 

menyampaikan materi secara konvensional mengakibatkan siswa kurang tertarik 

pada proses belajar. 

Dalam prosesnya, peneliti mengusung metode kuantitatif berupa angket 

penelitian yang diberikan kepada 30 siswa sebagai sampel. Dari kajian ini 

dihasilkan temuan adanya pengaruh media video animasi terhadap minat belajar 

siswa kelas IV SDN 1 Bojongnegara. Ini dibuktikan dengan nilai sig < 0,05 serta 

nilai R
2 

 sebesar 0,302 yang berarti variabel independen (video animasi) memiliki 

pengaruh 30,2% pada variabel dependen (motivasi belaja siswa kelas IV SDN 1 

Bojongnegara).  

Ketujuh, artikel jurnal karya Sugiarto dkk (2023) yang berjudul “Upaya 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa melalui Media Pembelajaran Film Animasi 

pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP) di Kelas 

VI SD Negeri 32 Palembang”. Metode penelitian yang diterapkan adalah 

classroom action research yang mana masih menjadi bagian dari lingkup 

penelitian kualitatif.
27

  

Dalam usaha mencapai proses belajar yang kondusif yang meingkupi 

belajar dengan aktif, menyenagkan serta efektif. Maka dilakukan penelitian yang 

diungkapkan melalui jurnal ini untuk melihat pengaruh film animasi dalam 

meningkatkan hasil belajar pada materi PAI-BP. 

Hasil dari temuannya menjelaskan penggunaan dari media animasi 

memiliki implikasi pada peningkatan hasil belajar siswa kelas VI di SD Negeri 32 

Palembang yang berfokus pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

                                                 
26 Shefira Nazma Laura dan Siti Sahronih, “Pengaruh Media Video Animasi terhadap 

Minat Belajar Siswa Kelas IV SDN 1 Bojongnegara,” PERISKOP : Jurnal Sains dan Ilmu 

Pendidikan 3, no. 2 (30 November 2022), https://doi.org/10.58660/periskop.v3i2.36. 
27 Sugiarto dkk., “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa melalui Media Pembelajaran 

Film Animasi pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP) di Kelas VI 

SD Negeri 32 Palembang,” Guruku: Jurnal Pendidikan Profesi Guru 2, no. 1 (2023). 
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Pekerti. Temuan ini didukung oleh data hasil penelitian yang menjelaskan bahwa 

pada siklus I persentase rata-rata nilai peserta didik adalah 74,07, kemudia pada 

siklus II mencapai 86,66. Ini meningkat dari rata-rata nilai peserta didik pada 

tahap pra siklus yakni 61,48. Jika ditarik dengan indikator nilai KKM, maka para 

peserta didik telah melampui standarisasi minimal nilai rata-rata belajar.
28

 

Kedelapan, artikel jurnal yang ditulis oleh Oktavia dan Jupri (2022) 

dengan judul “Penggunaan Media Film Animasi Kartun Dalam Pembelajaran di 

Sekolah Dasar: Studi Tentang Keterampilan Menyimak Siswa”. Penelitian 

menelusuri  aspek menyimak dari peserta didik dalam proses belajar. Dipaparkan 

bahwa tingkatan aktivitas menyimak siswa dalam belajar belum maksimal, oleh 

karenanya ditelusuri penggunaan media film animasi dalam mempengaruhi 

keterampilan menyimak peserta didik.
29

 

Peneliti dalam kajian tersebut melaksanakan survei yang hasilnya 

melatarbelakangi kajian tersebut. Dalam survei yang menjadi proses awal 

observasi menunjukkan bahwa keterampilan menyimak peserta didik masih 

kurang maksimal. Observasi awal ini dilakukan pada kelas IV Sekolah Dasar 

Negeri 3 Mampang Depok.
30

 

Penelitian ini diusung menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan 

metode eksperimen. Instrumen yang diaplikasikan dalam penelitian ini adalah 

pertanyaan ganda berbasis LOTS dan HOTS. Sampel yang menyertai kegiatan 

penelitian ini terdiri dari 30 siswa dari kelas IV B serta 30 siswa dari kelas IV C.  

Hasilnya menunjukkan adanya pengaruh peningkan dari penggunaan 

media film animasi kartun terhadap keterampilan menyimak siswa. Ini dibuktikan 

dengan analisis terhadap kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Nilai rata-

rata dari responden di kelompok eksperimen lebih baik dibanding dengan 

kelompok kontrol yang mengadopsi media belajar konvensional. Pada kelas 

                                                 
28 Sugiarto dkk. 
29 Andini Dwi Oktavia dan Abdul Rahman Jupri, “Penggunaan Media Film Animasi 

Kartun Dalam Pembelajaran di Sekolah Dasar: Studi Tentang Keterampilan Menyimak Siswa,” 

Jurnal Educatio FKIP UNMA 8, no. 3 (30 Juli 2022): 846–52, 

https://doi.org/10.31949/educatio.v8i3.2664. 
30 Oktavia dan Jupri. 
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eksperimen nilai pre test sebesar 48,83 yang mana meningkat pada post test 

dengan nilai 83,33. Ini juga diikuti oleh nilai pre test kelas kontrol yakni 48,33 

sedangkan nilai post test 72,67.
31

 

Kesembilan, jurnal penelitian karya Hadiah Tullah dkk (2022) dengan 

judul penelitian “Pengaruh Penggunaan Video Animasi terhadap Minat Belajar 

Siswa Kelas IV SDN 3 Rumak Tahun Ajaran 2021/2022”. Penelitian ini 

menggunakan meotde penelitian kuantitatif eksperimen dengan desain One-Shot 

Case Study. Dengan tiga jenis pengujian yakni, uji normalitas, homogenitas serta 

hipotesis. Sampel penelitianterdiri dari 34 responden yang merupakan siswa kelas 

IV di SDN 3 Rumak.
32

 

Latar belakang penelitian ini utamanya karena siswa sebagai peserta 

didik tampak kuramg tertarik pada proses belajar akibat pelaksanaan pembelajaran 

secara manual seperti sesi penjelasan yang diikuti dengan kegiatan mencatat.  

Video animasi yang dihadirkan pada penelitian tersebut secara umum 

membawa dampak pada sampel penelitian dengan membuatnya cenderung 

memperhatikan serta tidak berbicara dan bermain sendiri ketika proses belajar 

sedang berlangsung.
33

  

Penelitian tersebut menghasilkan pengertian bahwa terdapat pengaruh 

dari penggunaan video animasi terhadap minat belajar siswa (responden). Ini 

dibuktikan dengan uji effect size sebesar dengan nilai 0,68 serta keberadaan Fhitung 

yang bernilai79,55 dengan acuan signifikasi 5% yakni 1,71. 

Kesepuluh, artikel jurnal dengan penulis Aulia dan Anwar (2023) dengan 

judul “Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual terhadap Minat Belajar PAI 

dan Budi Pekerti Peserta Didik Kelas 5 di SDN Wringinjajar 3”. Kajian tersebut 

mengusung metode penelitian berupa survey cross sectional guna meninjau 

                                                 
31 Oktavia dan Jupri. 
32 Hadiah Tullah, Widiada, dan Tahir, “Pengaruh Penggunaan Video Animasi terhadap 

Minat Belajar Siswa Kelas IV SDN 3 Rumak Tahun Ajaran 2021/2022.” 
33 Hadiah Tullah, Widiada, dan Tahir. 



16 

 

 

apakah terdapat pengaruh dari kejadian pada waktu tertentu terhadap kejadian 

dilain sisi.
34

 

Pola belajar dalam lingkup pendidikan sekolah dasar yang cenderung 

didominasi secara satu arah oleh guru membawa para siswa merasa tidak tertarik 

pada kegiatan belajar dan mengajar. Kemudian, akibat rasa tidak tertarik tersebut 

menimbulkan rasa bosan yang mendorong siswa untuk keluar kelas, yang mana 

hal ini mampu menggangu ketenagan siswa lainnya.
35

 

Minat belajar dalam penelitian ini diidentifikasi dengan indikator berupa 

keaktifan siswa, kesungguhan siswa, ketertarikan siswa terhadap bidang pelajaran 

serta intensitas yang siswa bawa dalam proses belajar. Populasi dari penelitian 

sebanyak 60 siswa yang berasal dari kelas V SDN Wringinjajar 3 (31 siswa di 

kelas A dan 29 siswa di kelas B). 

Hasil dari kajian ini menerangkan bahwa gagasan dari pengaruh 

penggunaan media audio visual terhadap minat belajar didalam studi PAI dan 

Budi Pekerti diterima. Ini dibuktikan dengan adanya hasil nilai dari thitung > ttabel. 

Nilai thitung adalah 3,101, sementara ttabel 2,002. Kemudian, ini turut diikuti dengan 

nilai signifikasi yang lebih kecil dari 0,05 (0,003 < 0,05).  

 

2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Teori Kultivasi 

Teori kultivasi pertama kali diungkapkan oleh George Gerbner 

bersama dengan rekan-rekannya di Annenberg School of Communication 

yang berada di Pannsylvania, United States. Ide ini dikemukakan pada tahun 

1969 melalui sebuah artikel yang bertajuk “The Television World of 

Violence”.
36

 

Teori kultivasi awalnya merebak dalam konteks perdebatan antar 

dua anggapan yang bertentangan. Perbedaan ini terkait dengan perspektif 

                                                 
34 Lisatul Aulia dan Khoirul Anwar, “Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual 

terhadap Minat Belajar PAI dan Budi Pekerti Peserta Didik Kelas 5 di SDN Wringinjajar 3,” 2023, 

3. 
35 Aulia dan Anwar, 3. 
36H.A Saefudin dan Antar Venus, “Cultivation Theory,” Mediator 8, no. 1 (2007). 
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yang meyakini bahwa media massa memiliki efek yang sangat kuat 

sedangkan perspektif lainnya berpandangan bahwa media massa memiliki 

efek yang cukup terbatas. Kemudian, terdapat pula perselisihan terkait 

gagasan efek media massa yang berpengaruh secara langsung dengan gagasan 

yang menyebutkan jika media massa sebenarnya tidak berpengaruh secara 

langsung (bersifat kumulatif).
37

 

Dalam lingkup ini, teori kultivasi muncul dengan peran sebagai 

suatu upaya untuk menyelaraskan perbedaan perspektif ini. Teori ini berusaha 

untuk memahami tentang bagaimana paparan jangka panjang dari media 

massa mampu mengonstruksi sedemikian rupa terkait persepsi dan keyakinan 

individu terhadap realitas sosial. Oleh karenanya, teori ini mencoba 

menggabungkan elemen-elemen dari kedua jenis pandangan dengan 

mengakui adanya potensi pengaruh media yang signifikan, namun juga 

mempertimbangkan nuansa serta kompleksitas dalam alur interaksi antara 

media dan individu. Media massa menurut teori kultivasi memegang peranan 

penting dalam menyampaikan informasi kepada khalayak.
38

 

Teori kultivasi adalah teori yang menjelaskan bahwasanya efek yang 

ditimbulkan oleh media massa sejatinya lebih bersifat kumulatif dan lebih 

berdampak pada dimensi sosial budaya dibanding pada aspek individual.
39

 

Mak1nanya, dampak yang ditimbulkan dari paparan media massa akan lebih 

tampak apabila paparan terjadi dalam jangka panjang, kemudian teori ini juga 

menjelaskan bahwa media massa lebih memiliki andil dalam mempengaruhi 

pandangan umum. Indvidu yang terpapar oleh media massa secara kumulatif 

akan lebih berpotensi memiliki pesan yang sejalan dengan apa yang 

ditampilkan oleh media.  

 

                                                 
37Junaidi Junaidi, “Mengenal Teori Kultivasi dalam Ilmu Komunikasi,” JURNAL 

SIMBOLIKA: Research and Learning in Communication Study 4, no. 1 (9 April 2018): 42, 

https://doi.org/10.31289/simbollika.v4i1.1461. 
38Fathul Ulum dan Gatut Setiadi, “Peranan Teori Kultivasi terhadap Perkembangan 

Komunikasi Massa di Era Globalisasi,” 2019. 
39Junaidi, “Mengenal Teori Kultivasi dalam Ilmu Komunikasi.” 
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2.2.2 Film Animasi Edukasi 

Film animasi merupakan karya sinema yang mengandung gambar 

bergerak atau komponen visual yang dibuat secara manual maupun 

menggunakan kecanggihan teknologi komputer. Pembuatan film animasi 

melibatkan proses penciptaan alur gambar atau frame yang diatur sedemikian 

rupa secara berurutan guna menciptakan ilusi gambar tampak bergerak.  

Film animasi juga memiliki beragam bentuk. Dari berbagai jenis 

film tersebut,  maka dapat dilihat perbedaannya dari berbagai sisi mencakup 

dari sisi gaya, teknik, serta tema. Dahulunya, animasi memiliki prinsip 

sederhana, namun seiring berjalannya waktu bertambah kompleks dengan 

didukung oleh kemajuan teknologi.
40

 

Film animasi edukasi merupakan film yang memiliki tujuan untuk 

memberikan pembelajaran bagi para individu yang mengonsumsinya. 

Orientasi dari jenis media ini adalah untuk membarikan edukasi. Edukasi ini 

bisa diartikan sebagai perbuatan berupa proses menerapkan dan mendidik 

pikiran serta karakter.
41

 

Dari fungsi film sebagai sarana pembelajaran, menurut Trinova & 

Nini maka setidaknya film memiliki beberapa keunggulan yang mampu 

dirasakan pada kalangan audien atau penontonnya, diantaranya: 

1) Memberikan peluang untuk meningkatkan kemampuan membaca 

atau penguasaan sisi bahasa yang masih kurang. 

2) Mampu menjelaskan teori atau suatu konsep yang umum menuju 

penjabaran yang  terperinci atau penjabaran dengan cara yang 

sebaliknya 

3) Film mampu menghadirkan sosok ahli atau kompeten yang mampu 

ditampilkan atau diperdengarkan di depan kelas. 

4) Film mampu membantu penggambaran  abstrak menjadi lebih 

realistis. 

                                                 
40Muh Rizal H, “Animasi Sebagai Media Pembelajaran tentnag „Global Warming‟ untuk 

Anak Usia Dini,” Jurnal Inspiraton 7 (2017). 
41 P. Oluremi Adesemowo dkk., Basic of Education, 2022. 
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5) Media film bisa menjadi stimulus motivasi bagi para pembelajar.
42

 

2.2.3 Minat Belajar 

Sebelum lebih lanjut melihat definisi minat belajar secara 

komprehensif, maka bisa ditinjau lebih dulu terkait definisi minat. Minat 

berarti suatu fokus atensi yang melingkupi elemen-elemen emosi, 

kegembiraan, kecenderungan batin, serta keinginan tak disengaja yang 

bersifat aktif dalam menerima stimulus eksternal atau dari lingkungan.
43

 

Terdapat dua dimensi yang dimiliki yang termasuk dalam lingkup 

minat, yaitu dimensi kognitif serta dimensi afektif. Dimensi kognitif 

mengandung pemahaman bahwa minat biasanya selalu diprediksi oleh 

aspek pengetahuan, pemahaman, konsep, serta berkembang melalui 

pengalaman atau interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Sedangkan, dari 

sisi dimensi afektif akan dapat terefleksikan melalui tingkat emosional yang 

tercermin dalam bentuk evaluasi guna menentukan kegiatan yang diminati. 

Oleh sebab itu, apabila suatu aktivitas didorong oleh minat personal yang 

tinggi, maka individu tersebut akan memberikan energi atensi miliknya 

secara optimal terhadapnya.
44

 

Belajar mampu diartikan sebagai peristiwa disrupsi dari akumulasi 

logika dari subjektivitas yang mempengaruhi pada diri pembelajar.
45

 Belajar 

merupakan tindakan yang dilakukan secara sadara atau disengaja untuk 

mengubah sikap serta perilaku, sehingga kondisi dari individu menjadi 

berbeda setelah berada dalam situasi belajar dan pasca melakukan tindakan 

serupa yang bersifat permanen.
46

 

Lebih lanjut bisa diasumsikan minat belajar adalah sebuah keinginan 

atau kecenderungan dari emosi untuk melakukan kegiatan secara disengaja 

                                                 
42Lenny Apriliany, “Peran Media Film dalam Pembelajaran sebagai Pembentuk 

Pendidikan Karakter,” 2021. 
43Andi Achru P, Pengembangan Minat Belajar dalam Pembelajaran, 2019, 2019. 
44Achru P. 
45Hans Schildermans, “Introduction: What Is Studying?,” Philosophy and Theory in 

Higher Education 3, no. 3 (1 Januari 2021): 1–12, https://doi.org/10.3726/PTIHE032021.0001. 
46Siti Ma‟rifah Setiawati, “Telaah Teoritis: Apa Itu Belajar?,” HELPER : Jurnal 

Bimbingan dan Konseling 35, no. 1 (6 Maret 2018): 31–46, 

https://doi.org/10.36456/helper.vol35.no1.a1458. 
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dalam proses belajar. Minat belajar adalah cakupan yang menyinggung 

terkait ketaatan dalam kegiatan pembelajaran, mulai dari merencanakan 

rencana belajar hingga memiliki inisiatif dalam dengan bersungguh-

sungguh. Minat pada diri menjadi pendorong sikap yang terpisah dari 

motivasi serta menajadi penggerak dalam penambahan pengetahuan.
47

 

Dalam penerapannya, peserta didik yang memiliki minat belajar 

yang tinggi biasanya berbanding lurus dengan hasil belajar dibandingkan 

dengan peserta didik yang memiliki minat belajar rendah. Peserta didik yang 

memiliki minat dalam belajar biasanya mempunyai kecenderungan untuk 

memusatkan perhatian mereka sepenuhnya pada materi pembelajaran. Ini 

merefleksikan ekspresi minat dengan menunjukkan preferensi peserta didik 

terhadap suatu hal daripada hal yang lain. 

Minat belajar bagi siswa bisa diargumentasikan cukup penting. 

Individu yang mempunyai minat cukup besar dalam proses belajar biasanya 

akan menaruh energi usaha guna mengikuti pembelajaran dengan penuh 

perhatian, semangat, dan secara berkelanjutan memotivasi diri sendiri untuk 

berpartisipasi secara utuh dalam materi pembelajaran dengan tujuan 

meningkatkan pemahaman.
48

  

Indikator dalam minat belajar bisa dilihat dalam beberapa bentuk. 

Peran indikator sendiri adalah untuk melihat suatu hal secara utuh 

berdasarkan suatu pengukuran tertenu. Dalam setiap konteks, indikator 

berperan dalam mengukur dan menjadi parameter. Indikator minat belajar 

menurut Slameto melalui Maylitha dkk dipaparkan sebagai berikut. 

1) Ketertarikan untuk belajar 

Ketertarikan dalam proses pembelajaran mengacu pada 

kecenderungan individu terhadap suatu pelajaran, yang 

tergambarkan dalam dorongan untuk secara aktif guna 

                                                 
47Evi Maylitha dkk., “Peran Keterampilan Mengelola Kelas dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa,” Journal on Education 5, no. 2 (10 Januari 2023): 2184–94, 

https://doi.org/10.31004/joe.v5i2.871. 
48Maylitha dkk. 
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mengeksplorasi dan memahami isi pelajaran tersebut. Individu yang 

mempunyai ketertarikan belajar akan memperlihatkan perseverance 

dalam proses pembelajaran. 

Dengan ketertarikan belajar yang cukup, individu bisa 

diargumetasikan cenderung bersedia melibatkan dirinya dalam 

pemahaman yang mendalam terhadap pelajaran yang diminatinya. 

Selain itu, ketertarikan tersebut mendorong keterlibatan aktif dalam 

ruang belajar dengan sikap yang antusias dan tanpa beban atau 

tekanan yang signifikan. 

2) Memberi atensi dalam belajar 

Atensi dalam belajar bisa disebut juga sebagai perhatian dalam 

melakukan kegiatan belajar. Lingkupnya mengandung konsentrasi 

serta fokus mental individu terhadap pengamatan dan pemahaman 

topik pelajaran. Seorang siswa memberikan atensi yang baik apabila 

mampu ketika perhatian dan pikirannya tertuju pada proses belajar, 

serta ketika siswa bisa mengindahkan distraksi atau tetap fokus 

walaupun terdapat gangguan dari luar. 

3) Motivasi belajar 

Motivasi belajar merupakan dorongan yang timbul untuk 

melalui proses belajar. Ini merupakan tindakan sadar menghasilkan 

perilaku yang terarah dengan tujuan mencapai target tertentu yang 

berkorelasi dengan interaksi pembelajaran. Motivasi menjadi bagian 

kunci yang memberi gerakan bagi individu untuk berpartisipasi 

secara proaktif dalam kegiatanpembelajaran, menghasilkan kondisi 

di mana siswa secara terbuka bersedia menghadapi kendala/ 

tantangan pembelajaran dibarengi oleh tekad. 

4) Pengetahuan 

Dalam konteks belajar, pengetahuan menggambarkan 

pemahaman terkait topik pembelajaran. Siswa yang memiliki minat 
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dalam belajar akan mengembangkan pengetahuan atau mendalami 

topik pelajaran yang sedang dihadapi.
49

 

Menurut Susanto yang dihimpun oleh Fitriyanti terdapat 4 hal 

yang bisa menjadi tolak ukur dari lingkup minat belajar siswa. Hal 

tersebut meliputi beberapa hal yakni; kesukaan, ketertarikan, 

perhatian siswa, keterlibatan.
50

 Penjelasan terkait beberapa poin 

tersebut dipaparkan lebih lanjut sebagai berikut. 

1) Kesukaan, bisa dimaknai sebagai suatu dorongan rasa suka 

siswa akan sesuatu. Biasanya sesuatu yang menjadi kegemaran 

atau disukai mudah untuk ingat serta dipahami. Perasaan suka 

dalam konteks ini bisa tumbuh dari rasa senang saat mengikuti 

pelajaran.  

2) Ketertarikan biasanya mengacu pada tingat keterlibatan siswa 

dalam mengikuti proses belajar. Jika siswa telah tertarik, maka 

bisa muncul suatu kecenderungan untuk menaruh atensi secara 

intens pada hal tersebut. 

3) Perhatian siswa merupakan suatu kondisi di mana siswa 

menaruh fokus perhatian akan objek pembelajaran.  

4) Keterlibatan biasanya tercermin dalam situasi siswa 

berpartisipasi aktif dalam proses belajar. Usaha ini juga tidak 

menutup kemungkinan mendorong siswa untuk mencari 

informasi tambahan terkait objek yang menjadi fokus 

keterlibatan. 

Minat belajar juga mampu mempengaruhi sisi keaktifan dari para 

peserta didi yang turut serta dalam lingkup pembelajaran. Indikator dalam 

melihat tingkatan dari keaktifan belajar yang dijelaskan oleh Sudjana 

                                                 
49Maylitha dkk. 
50Nadia Fitriyanti, “Penggunaan Media Audio Visual untuk Meningkatkan Minat Belajar 

Peserta Didik pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V MI Al-Khairiyah jakarta Barat” 

(2022). 
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melalui Praseyto dan Abduh terdeskripsikan dalam beberapa aspek, 

indikator tersebut dideskripsikan sebagai berikut.
51

 

1) Saat proses pembelajaran berlangsung, peserta didik secara aktif 

menjalankan tugas-tugas pembelajarannya 

2) Peserta didik secara terbuka atau bersedia terlibat dalam 

mengatasi masalah selama kegiatan pembelajaran berlangsung 

3) Peserta didik memiliki keinginan untuk bertanya kepada teman 

atau guru ketika menghadapi kesulitan atau kurang memahami 

topik pembelajaran. 

4) Siswa berusaha untuk menggali informasi yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi 

5) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan arahan pengajar 

6) Peserta didik mampu mengevaluasi capaian dan kemampuan 

pada dirinya. 

7) Melaksanakan latihan dalam memecahkan soal atau masalah 

8) Siswa memiliki peluang untuk menerapkan pengetahuan yang 

telah diperoleh dalam menyelesaikan tugas atau masalah yang 

dihadapi. 

Akibat kurangnya keaktifan belajar dari peserta didik maka, alur 

komunikasi dari proses pembelajaran tidak bersifat efektif. Oleh karena itu, 

diperlukan beberapa usaha untuk mendorong minat belajar siswa dengan 

beragam cara, alur dorongan bisa dimulai dengan metode interaktif, metode 

penyajian konten audio visual (salah satunya film animasi), metode diskusi 

dan lain-lain. Secara spesifik peneliti akan memfokuskan pada peranan 

media audio visual berupa film animasi edukasi dalam kajian yang 

menelisik lebih lanjut terhadap pengaruhnya dalam aspek minat belajar 

siswa. 

 

                                                 
51Apri Dwi Prasetyo dan Muhammad Abduh, “Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa 

Melalui Model Discovery Learning Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 5, no. 4 (9 Juni 2021): 

1717–24, https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i4.991. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan jalur dari proses berpikir yang 

digunakan sebagai acuan dari sebuah proses kegiatan. Kerangka berpikir tersebut 

mengandung bagian-bagian yang memiliki peran dalam suatu proses alur 

kegiatan. Dalam konteks kajian penelitian sendiri, kerangka pemikiran akan 

memiliki komponen atau unsur seperti pendekatan penelitian, tipe penelitian yang 

digunakan, objek penelitian, teori yang digunakan dalam penelitian, serta 

komponen yang akan diobservasi. Secara sederhana bisa didefinisikan kerangka 

pemikiran berperan dalam memberikan acuan dan juga komponen yang berkaitan 

denga proses penelitian yang berlangsung. 

Keberadaan kerangka pemikiran memberikan gambaran terhadap unsur-

unsur yang mengambil bagian dari sebuah proses penelitian. Hal ini diharapkan 

mampu memudahkan bagi peneliti dan pembaca untuk menyusun persepsi saat 

memahami alur penelitian serta gambaran tujuan kair yang akan dicapai dari 

aktivitas kajian.  

Kerangka pemikiran ini disusun berdasarkan aspek-aspek yang berkaitan 

pada proses kajian. Ini tentunya melihat pada rumusan masalah pada kajian, teori 

yang digunakan, variabel penyusun independen dan dependen serta hipotesis 

penelitian. 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, maka kerangka pemikiran mampu 

digambarkan dengan bentuk sebagai berikut. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4 Kerangka Operasional 

Penelitian ini mengusung kajian untuk melihat korelasi antara pengaruh 

film animasi terhadap minat belajar siswa. Maka dalam operasionalnya akan 

sangat dipengaruhi oleh variabel yang berperan dalam penelitian. 

Pengaruh Film Animasi terhadap Minat 

Belajar Siswa MI Al-Khairiyah 

Teori Kultivasi Minat belajar siswa 

 

Survei Eksplanatif 

Film Animasi Edukasi 

Berpengaruh terhadap Minat 

Belajar Siswa MI Al-Khairiyah 

Kepulauan Meranti 
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Dari hal tersebut bisa diambil sebuah konklusi bahwa terdapa dua 

varaibel penyusun dalam kajian ini. Varibel tersebut merupakan variabel 

independen (X) dan variabel dependen (Y). 

 

Variabel Independen (X)  : Film animasi edukasi 

Variabel Dependen (Y) : Minat belajar siswa MI Al-Khairiyah 

Gambar 2.2 Variabel Independen (X) dan Variabel Dependen (Y) 

 

 

 

 

 

Dari pernyataan diatas dapat peneliti klasifikasikan indikator yang akan 

menyertai eksistensi variabel X dan variabel Y. Nantinya, indikator tersebut akan 

melatarbelakangi detail-detail pernyataan yang akan berada pada instrumen 

penelitian. Penjelasan terkait variabel independen (X) dan  variabel dependen (Y) 

dipaparkan sebagai berikut. 

1) Variabel independen (X) 

Variabel independen atau bebas merupakan wujud variabel yang 

keberadaannya mempengaruhi variabel lainnya (variabel dependen). Dalam 

penelitian ini, yang dilabeli sebagai variabel x adalah film animasi. Indikator 

terkait film animasi yang menjadi fokus bagian pengamatan ini disebutkan 

sebagai berikut. 

a. Siswa mengetahui peranan serta pengaruh film animasi bagi penonton 

b. Siswa merasa film animasi edukasi menyajikan kemudahan dalam proses 

pembelajaran 

c. Siswa merasa film animasi edukasi secara kumulatif mampu memberikan 

pengaruh pemahaman pada siswa pada topik yang disampaikan 

2) Variabel dependen (Y) 

Variabel dependen menjadi bentuk variabel lain yang bersandar pada 

variabel independen sebagai variabel bebas. Variabel dependen atau terikat 

Variabel Independen (X) : 

Film animasi Edukasi 

 

Variabel Dependen (Y) : 

Minat belajar siswa 

MI Al-Khairiyah 
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merupakan bentuk variabel yang keberadaannya dipengaruhi oleh variabel 

independen. Keberadaan dari variabel terikat dalam penelitian ini dapat 

diidentifikasi berupa minat belajar siswa MI Al-Khairiyah. Indikator dari variabel 

terikat dalam kajian ini mengusung konsep yang dibawakan oleh Slameto melalui 

Maylitha dkk yang dapat dipaparkan sebagai berikut.
52

 

a. Siswa memiliki ketertarikan untuk belajar 

b. Siswa memberikan atensi dalam belajar 

c. Siswa memiliki motivasi belajar 

d. Siswa merasa pengetahuan bertambah 

 

2.5 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian adalah dugaan atau asumsi penelitian terhadap hasil 

penelitian. Dalam pengertian lain hipotesis penelitian adalah suatu jawaban 

sementara terhadap pertanyaan yang diajukan didalam penelitian.
53

 

Dalam penelitian ini maka hipotesis penelitian akan disusun berdasarkan 

pertanyaan penelitian. Dari pertanyaan tersebut akan memunculkan dua 

kemungkinan yang akan diadopsi dalam bentuk hipotesis penelitian. Pertanyaan 

penelitian dalam kajian ini adalah terkait pengaruh film animasi terhadap minat 

belajar siswa MI Al-Khairiyah. Hipotesis akan memiliki dua kemungkinan yakni 

hipotesis nol (H0) atau hipotesis alternatif (Ha). Kedua jenis hipotesis  tersebut 

dijelaskan sebagai berikut. 

 

H0 :  Film animasi edukasi tidak berpengaruh terhadap minat belajar siswa 

di Madrasah Ibtidaiyah Al-Khairiyah. 

Ha : Film animasi edukasi berpengaruh terhadap minat belajar siswa di 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Khairiyah.

                                                 
52 Maylitha dkk., “Peran Keterampilan Mengelola Kelas dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa.” 
53Ade Heryana, “Hipotesis Penelitian,” 2020, 

https://doi.org/10.13140/RG.2.2.11440.17927. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini mengusung jenis pendekatan positivisme melalui metode 

kuantitatif. Menurut Siyoto dan Sodik metode kuantitatif merupakan sebuah 

metode yang memiliki data penelitian berupa angka numerik serta analisis 

menggunakan statistik.
54

 Menurut Kurniawan dan Puspitaningtyas, pendekatan 

kuantitatif memiliki arah dan fokus untuk mengonstruksi teori dari data atau fakta 

yang ada.
55

 

Penelitian kuantitatif tidak memberikan perhatian besar terhadap koneksi 

antara peneliti dan subjek penelitian. Hasil dari penelitian akan lebih bergantung 

pada instrumen serta variabel yang terukur, dibanding dengan interkasi personal 

dan hubungan emosional peneliti dengan subjek penelitian.
56

 Kemudian, 

penelitian ini akan mengamati sebuah sampel berdasarkan populasi yang 

tersedia.
57

 

Penelitian yang bersifat kuantitatif ini digunakan untuk mengetahui  

pengaruh film animasi edukasi terhadap minat belajar siswa kelas V MI Al-

Khairiyah. Dengan begitu, maksud dari penelitian ini tidak terlalu memperhatikan 

kedalaman analisis. Melainkan akan lebih disajikan melalui angka numerik bukan 

dalam wujud narasi yang mendalam. Selanjutnya, hasil penelitian dapat 

digunakan sebagai generalisasi dari populasi yang diwakilkan oleh sampel.
58

 

Tipe penelitian ini adalah penelitian survei eksplanantif kuantitatif. 

Penelitian survei eksplanatif ini sejatinya bersifat asosiatif, di mana penelitian 

                                                 
54M. Sidik Priadana dan Denok Sunarsi, Metode Penelitian Kuantitatif (Tangerang 

Selatan: Pascak Books, 2021). 
55Priadana dan Sunarsi. 
56Hardani dkk., Metode Penelitian Kualitaitf & Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 

2020). 
57Priadana dan Sunarsi, Metode Penelitian Kuantitatif. 
58Priadana dan Sunarsi. 
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bertujuan ingin mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih dalan 

penelitian.
59

 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian akan dilangsungkan di Madrasah Ibtidaiyah Al-

Khairiyah Sidomulyo, Desa Sungai Cina Kecamatan Rangsang Barat, 

Kabupaten Kepulauan Meranti. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Waktu yang dilaksanakan oleh peneliti dalam menempuh kajian ini 

adalah pada tahun ajaran 2023/2024. Tahapan dari penelitian akan dimulai 

dengan pengajuan surat riset serta kunjungan awal ke lokasi penelitian. 

Kemudian, dilanjutkan dengan persiapan instrumen penelitian yang akan 

digunakan dalam membantu proses pengumpulan data. Setelah hal tersebut, 

prosedur selanjutnya adalah melakukan pembagian instrumen penelitian 

kepada para responden penelitian. 

Gambaran umum waktu proses pelaksanaan penelitian ini 

dideskripsikan dalam tabel berikut ini. 

Tabel 3.1 Timeline Kegiatan Penelitian 

Kegiatan 
2023 2024 

Nov Des Jan Feb 

a. Penulisan proposal penelitian     

b. Seminar proposal penelitian     

c. Pengajuan izin penelitian     

d. Pengumpulan data     

e. Analisis data     

f. Menarik kesimpulan penelitian     

 

                                                 
59Aulia Shofan Hidayat, “Pengaruh Film Mata Tertutup Terhadap Sikap Mahasiswa 

Tentang Deradikalisasi (Survei pada Komunitas Video Komunikasi Universitas Sultan Ageng 

Tirtayasa” (2015). 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Populasi adalah sekumpulan subjek yang berkaitan dengan penelitian 

yang berlangsung. Dalam kegiatan penelitian, peran populasi sangat penting 

karena ia menjadi sumber informasi dari kajian. Populasi merupakan 

keseluruhan bagian yang berbentuk objek maupun subjek dengan ciri-ciri 

tertentu.
60

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi yang 

menjadi peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Al-Khairiyah, selaku lokasi 

penelitian berlangsung. Jumlah seluruh peserta didik di madrasah ini 

sebanyak 205 siswa/siswi. Jumlah tersebut adalah populasi dalam penelitian 

ini. 

3.3.2 Sampel Penelitian 

Sampel penelitian adalah sumber untuk mendapatkan data, yang 

mana ia juga merupakan bagian dari populasi penelitian.
61

 Dalam koridor 

penelitian ini, maka sampel penelitian akan berupa sekelompok siswa di MI 

Al-Khairiyah. Dalam menentukan sampel penelitian, maka harus dipastikan 

sampel tersebut merupakan bagian dari populasi yang telah ditentukan.
62

 

Berkenaan dengan hal tersebut, peneliti menggunakan jenis non probility 

sampling sebagai teknik penentuan sampel. 

Selanjutnya, peneliti menggunakan teknik purposive sampling. 

Teknik ini didefinisikan sebagai sebuah metode pengambilan sampel secara 

tidak acak (non random).
63

 Sejatinya peneliti akan memilih sampel 

berdasarkan kriteria yang dibutuhkan dengan beragam pertimbangan. Sisi 

pertimbangan ini berdasarkan pada tingakatn kelas yang berada di lokasi 

                                                 
60Nur Fadilah Amin, Sabaruddin Garancang, dan Kamaluddin Abunawas, “Konsep 

Umum Populasi dan Sampel dalam Penelitian,” 2023. 
61Amin, Garancang, dan Abunawas. 
62Ni‟matul Natalia, “Pengaruh Video on Demand Netflix terhadap Minat Menontom Film 

(Studi Terhadap Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Suska)” (Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau, 2022). 
63Ika Lenaini, “Teknik Pengambilan Sampel Puposive dan Snowball Sampling” 6, no. 1 

(2021). 
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penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas V di 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Khairiyah. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Penulis akan merumuskan dua teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam kajian  ini, yakni teknik kuesioner serta dokumentasi.  

3.4.1 Kuesioner 

Kuesioner adalah instrumen yang digunakan dalam memperoleh data 

dengan menyajikan sekumpulan pertanyaan atau pernyataan kepada para 

subjek penelitian untuk memperoleh jawaban. Teknik ini merupakan suatu 

instrumen yang efisien apabila peneliti mengetahui variabel yang akan ditakar 

atau diperhitungkan serta instrumen ini juga akan bersifat efisien bila peneliti 

mengetahui apa yang diharapkan dari para subjek penelitiannya.
64

 Kuesioner 

akan menggunakan sistem skala Likert dalam sistem skor yang tergambar 

dengan bentuk jawaban sebagai berikut. 

Tabel 3.2 Penskoran 

Jenis Pilihan Jawaban Nilai Jawaban 

a. Sangat Setuju 5 

b. Setuju 4 

c. Biasa Saja 3 

d. Tidak Setuju 2 

e. Sangat Tidak Setuju 1 

Kemudian, berdasarkan pada indikator yang menyusun konsep dari 

variabel independen dan dependen, maka peneliti rumuskan pernyataan-

pernyataan yang akan menjadi bagian dari instrumen penelitian. Pernyataan 

                                                 
64Catur Cahya Ningrum, “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran terhadap Minat 

Belajar dan Hasil Belajar Siswa di SD Negeri Kaliputih” (2021, Institut Agama Islam Purwokerto, 

t.t.). 
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tersebut akan dikelompok menjadi dua bagian utama yakni bagi variabel X 

dan variabel Y. Lalu, item-item pernyataan akan berperan guna mewakilkan 

indikator penyusun variabel. Dalam penelitian ini, penting untuk menyusun 

atau merumuskan operasional variabel agar pengukuran lebih konkret. 

Tabel 3.3 Operasional Variabel 

Variabel Indikator Pernyataan Skala 

Film 

Animasi 

Edukasi 

(X) 

a. Mengetahui 

peranan serta 

pengaruh film 

animasi bagi 

penonton. 

Film animasi edukasi membantu 

meningkatkan pengetahuan 

penonton terhadap suatu 

cerita/pelajaran (X1) 

Likert 

(1-5) 

Menonton film animasi edukasi 

bisa membantu memperkaya 

imajinasi dan kreatifitas siswa 

(X2) 

Menonton film animasi edukasi 

bisa membuat penonton merasa 

senang (X3) 

b. Memberikan 

kemudahan 

bagi siswa 

dalam proses 

pembelajaran. 

 Film animasi memiliki potensi 

untuk memberikan kontribusi 

positif dalam proses 

pembelajaran siswa (X4) 

Likert 

(1-5) 

Film animasi membuat pelajaran 

lebih mudah dipahami dan asyik 

dibandingkan metode 

pembelajaran konvensional 

(metode ceramah) (X5) 
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Ingin film animasi digunakan 

sebagai salah satu sarana 

pembelajaran kepada siswa (X6) 

c. Secara 

kumulatif 

mampu 

memberikan 

pengaruh pada 

pemahaman 

siswa terkait 

topik yang 

disampaikan 

Film animasi memiliki 

kemampuan untuk menarik 

perhatian siswa pada topik 

pembelajaran tertentu (X7) 

Likert 

(1-5) 

Film animasi edukasi bisa 

berpengaruh baik dalam 

memperdalam pemahaman siswa 

(X8) 

Film animasi edukasi membantu 

dalam mempermudah mengingat 

materi pelajaran (X9) 

Minat 

Belajar 

Siswa (Y) 

e. Ketertarikan 

untuk belajar 

Belajar secara baik adalah 

dengan fokus dan antusias dalam 

proses belajar (Y1) 

Likert 

(1-5) 

Proses belajar akan menarik 

apabila menggunakan film 

animasi edukasi (Y2) 

e. Memberikan 

atensi dalam 

belajar 

Proses belajar yang baik adalah 

dengan berusaha aktif didalam 

kelas (bertanya, mendengarkan, 

menulis materi, dll) (Y3) 

Likert 

(1-5) 
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f. Memiliki 

motivasi belajar 

Memiliki dorongan semangat 

ketika belajar (Y4) 

Likert 

(1-5) 

g. Peluang 

menambah 

pengetahuan 

Belajar secara baik mampu 

memperluas dan menambah 

pengetahuan pribadi (Y5) 

Likert 

(1-5) 

Wawasan akan bertambah 

setelah menonton film animasi 

edukasi (Y6) 

 

3.4.2 Dokumentasi 

Penelusuran dokumentasi perlu untuk dilakukan guna menemukan 

data bagi penelitian.
65

 Teknik ini merupakan sebuah cara dalam 

mengumpulkan data yang dapat ditemukan pada arsip-arsip, termasuk dalam 

wujud buku yang membahas soal opini, teori, hukum, dalil dan lain 

sebagainya yang berkorelasi dengan penelitian.
66

 Dokumentasi adalah teknik 

pengumpulan data yang memberikan ruang pada peneliti untuk menenlusuri 

data-data dari referensi tertentu seperti buku, jurnal, hasil riset penelitian dan 

lain-lain. 

Nantinya teknik dokumentasi ini akan menjadi cara dalam 

melengkapi beberapa hal yang diperlukan dalam kegiatan penelitian. Data-

data penelitian yang serupa cenderung telah terekam sebelumnya, oleh karena 

peneliti akan menelusuri berbagai macam referensi arsip yang dapat berguna 

bagi kepentingan kajian. Dokumentasi berperan cukup signifikan dalam 

kegiatan mendapatkan informasi yang bersifat ideal dengan tujuan untuk 

memperkuat data yang dikumpulkan, yang mana ini juga akan menyajikan 

gambaran yang konkret tentang subjek maupun objek pada penelitian yang 

sedang didalami.
67
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66Iryana dan Risky Kawasati, “Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif,” t.t. 
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3.5 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

3.5.1 Uji Validitas 

Validitas merupakan indikator yang mengukur seberapa jauh seuah 

instrumen pengukuran mampu dianggap benar-benar mengukur sesuatu yang 

seharusnya diukur. Peneliti melakukan uji validtas guna menguji validitas 

konstruk penelitian yang dilakukan. Dalam artian lain ini, tahap ini 

melakukan mengverifikasi alat ukur mencerminkan konsep/dimensi yang 

hendak diukur. Proses uji reliabilitas penting untuk dilakukan agar 

mengetahui keabsahan dari instrumen penelitian.
68

 

Untuk memeriksa validitas instrumen pengukuran, peneliti 

menggunakan teknik product moment pearson, yang merupakan penelusuran 

terhadap nilai dari setiap varibel dengan nilai skor total miliknya. Ia akan 

dinyatakan valid apabila rhitung > rtabel.
69

  Pengujian validitas dilakukan dengan 

bantuan program Microsoft Excel. 

Tabel 3.4 Uji Validitas Variabel X 

Uji Validititas Variabel X (Film Animasi Edukasi) 

Item 

Pernyataan 
r hitung r tabel Keterangan 

X1 0,544 

0,355 

Valid 

X2 0,690 Valid 

X3 0,574 Valid 

X4 0,734 Valid 

X5 0,488 Valid 

X6 0,533 Valid 

X7 0,552 Valid 

X8 0,471 
0,355 

Valid 

X9 0,581 Valid 

Sumber : Data olahan, 2024 

 

                                                 
68Ningrum. 
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Tabel 3.5 Uji Validitas Variabel Y 

Uji Validititas Variabel Y (Minat Belajar Siswa) 

Item 

Pernyataan 

r hitung r tabel Keterangan 

Y1 0,662 

0,355 

Valid 

Y2 0,500 Valid 

Y3 0,690 Valid 

Y4 0,550 Valid 

Y5 0,557 Valid 

Y6 0,409 Valid 

Sumber : Data olahan, 2024 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabitas merupakan sebuah medium yang digunakan dalam 

memperkirakan atau memperhitungkan seberapa jauh instrumen penelitian 

dianggap reliabel dengan menggunakan instrumen ukur yang sama dan 

fenomena yang sama.
70

 Ini berarti instrumen perlu untuk secara konsisten 

memberikan hasil penelitian dalam pengukuran suatu objek yang walaupun 

dilakukan secara berulang-ulang.
71

  

Sebuah instrumen akan dapat dikatakan reliabel apabila nilai 

Cronbach Alpha yang dimiliki setidaknya sebesar 0,50 (Cronbach Alpha ≥ 

0,50).
72

 Maka, ini berati instrumen dikategorikan tidak reliabel apabila nilai 

Cronbcah Alpha yang dimiliki di bawah 0,50 (Cronbach Alpha < 0,50). 

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas akan difasilitasi dengan menggunakan 

program uji reliabitas yang dimiliki oleh Microsoft Excel. 

                                                 
70 Marlina Wati, “Pengaruh Model Pembelajaran dan Profesioanlisme Guru Melalui 
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Tabel 3.6 Uji Reliabilitas 

No. Variabel Cronbach‟s Alpha Keterangan 

1. Film Animasi Edukasi (X) 0,722 Reliabel 

2. Minat Belajar Siswa (Y) 0,545 Reliabel 

Sumber : Data olahan, 2024 

3.6 Teknik Analisa Data 

Lingkup penelitian ini menggunakan teknik analisa kuantitatif yang 

berusaha menganalisis data melalui bantuan statistik guna mengkalkulasikan nilai-

nilai yang telah diperoleh atau telah terkumpul.
73

 Tujuan dari analisa data pada 

penelitian ini adalah untuk melihat dan menguji hipotesa yang telah diajukan 

didalam penelitian. 

Kajian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana yang 

merupakan sebuah proses analisis yang memiliki maksud untuk mengukur 

kekuatan korelasi antar dua variabel, yakni variabel independen dan variabel 

dependen serta melihat arah hubungan kedua variabel tersebut.
74

 Dalam analisis 

ini mengasumsikan bahwa hubungan antara dua variabel tersebut bersifat linear, 

yang mana artinya perubahan yang terjadi variabel independen (x) akan 

mempengaruhi pada variabel dependen (y).
75

 Formula dari regresi linear 

sederhana ialah: 

     X 

Keterangan: 

Y : variabel dependen (terikat) 

X : variabel independen (bebas) 

  : nilai konstan dari variabel dependen (Y) jika variabel independen adalah 

nol (X = 0) 

                                                 
73Danang Sunyoto, Metode Penelitian Ekonomi (Jakarta: Caps, 2011). 
74Moch Irzad Aditya Imran, “Pengaruh Kepuasan Pelanggan terhadap Minat Beli Ulang 
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B : nilai arah dari variabel Y ( + untuk naik, - untuk menurun). 

Dalam menguji hipotesis nantinya akan memberikan kemungkinan H0 

diterima dengan Ha ditolak dan kemungkinan Ha diterima dan H0 ditolak. Perlu 

untuk diketahui bahwa penetapannya berdasarkan analisis terhadap data. 

3.6.1 Uji Parsial (t) 

Uji parsial (t) merupakan sebuah langkah untuk mengetahui seberapa 

berpengaruh peranan variabel independen terhadap variabel dependen.
76

 

Dasar penentuan keputusan berdasarkan pada skenario yang apabila nilai sig 

< 0,05 maupun nilai thitung > ttabel maka dapat diindikasikan variabel 

independen (X) memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (Y).
77

 Dengan 

begitu, hipotesis alternatif (Ha) akan diterima sedangkan hipotesis nol (H0) 

akan ditolak.Lalu, skenario hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis alternatif 

ditolak jika nilai sig > 0,05 ataupun nilai thitung < ttabel. 

3.6.2 Uji Simultan (F) 

Menurut Imam Ghozali uji simultan (F) adalah untuk mendapatkan 

pengetahun   terkait pengaruh variabel independen (X) bersama-sama 

(simultan) terhadap variabel dependen (Y).
78

 Uji F atau uji simultan ini 

dilaksanakan dengan signifikasi level sebesar 5% atau 0,05. Apabila nilai 

significance F > 0,05 maka hipotesis nol akan diterima, sedangkan apabila 

significance F < 0.05 maka hipotesis nol akan ditolak. Kalkulasi dalam 

menentukan hipotesis ini bisa ditempuh juga melalui acuan Fhitung > Ftabel yang 

bermakna Ha diterima dan H0 ditolak, sementara H0 diterima dan Ha ditolak 

bila Fhitung < Ftabel.
79
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3.6.3 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji koefisien determinasi (R
2
) sebenarnya bertujuan untuk melihat 

seberapa jauh kapabilitas model dalam menerangkan variasi variabel terikat 

(Y).
80

 Uji R
2 

adalah suatu pengukuran statistik yang memberikan indikasi 

terhadap variabel bebas (X) dalam menjelaskan variabel terikat (Y). 

Dalam pengujian ini, nilai koefisien akan berada dalam interval 0 

dan 1. Ketika nilai dekat dengan 0 maka mengindikasikan kapabiltas variabel 

bebas atau independen dalam menjelaskan variasi variabel terikat atau 

dependen cukup terbatas. Apabila skenario sebaliknya, dengan nilai yang 

semakin mendekati 1 maka variabel independen terindikasikan 

mendistribusikan sebagian besar informasi yang diperlukan untuk 

memprediksi variasi variabel terikat.
81

 

Dengan demikian, bila semakin tinggi nilai koefisien determinasi 

(semakin mendekati angka 1), semakin tinggi pula proporsi variabilitas 

variabel dependen (terikat) yang mampu dipaparkan oleh variabel independen 

(bebas) dalam lingkup model regresi. Apabila skenario ini yang terjadi, maka 

dapat dikatakan model regresi tersebut memiliki efektivitas dalam 

menggambarkan dan menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang 

ada.  
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dari kajian ini berada sebuah lembaga pendidikan 

swasta. Lokasi penelitian ini adalah Madrasah Ibtidaiyah Al-Khairiyah yang 

secara geografis terletak di Jl. Muhammad Rustam, Dusun Sidomulyo, Desa 

Sungai Cina, Kecamatan Rangsang Barat, Kabupaten Kepulauan Meranti. 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Khairiyah ini merupakan Madrasah yang terakreditasi A.  

Lembaga pendidikan ini merupakan institusi yang berada dalam lingkup 

naungan Kementrian Agama Republik Indonesia. Pada dasarnya Madrasah 

Ibtidaiyah ini menyediakan jenjang pengajaran untuk taraf Sekolah Dasar. Hanya 

saja dalam proses pendidikan yang berlangsung, akan dijumpai integerasi dan 

kaidah serta pelajaran yang berasal dari agama islam.  

 

4.2 Logo Madrasah Ibtidaiyah Al-Khairyah 

Gambar 4.1 Logo MI Al-Khairiyah 

 

Sumber : Halaman media sosial MI Al-Khairiyah 
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4.3 Metode Pembelajaran 

Dalam kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Khairyah, maka metode pendekatan yang digunakan lebih bersifat 

konvensional dan sejalan dengan aktivitas proses pembelajaran yang secara umum 

berjalan sesuai kurikulum.  

Madrasah Ibtidaiyah Al-Khairiyah memperlakukan mata pelajaran agama 

islam dan mata pelajaran umum untuk diintegersikan sedemikian rupa yang 

nantinya dilaksananakan didalam kelas maupun diluar kelas (ekstrakulikuler). 

Porsi mata pelajaran agama Islam cukup masif dalam praktik pendidikan di 

instansi ini.  

Di dalam kelas, pembelajaran akan mengadopsi beberapa pendidikan. 

Beberapa metode tersebut adalah metode ceramah (penjelasan guru), tanya jawab, 

kelompok, serta penugasan. Sementara itu, untuk kegiatan diluar kelas Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Khairiyah memiliki beragam macam aktivitas. Kegiatan ini 

menjalankan prinsip serupa dengan melaksanakan berbagai macam aktivitas non-

kurikulum yang diintegrasikan dengan nilai-nilai tertentu (agama islam, 

suportivitas, seni budaya). Kegiatan tersebut diantaranya berupa tahfidz Al-

Qur‟an, kesenian hadrah, kesenian kompang, kesenian tari, kegiatan olahraga, 

pramuka serta ekstrakulikuler drumband. 

Secara khusus dalam pelaksanaan proses pendidikan, Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Khairyah memposisikan guru sebagai bagian penting dan krusial 

dalam aktivitas pembelajaran. Peran mereka mampu menjadi pendamping, 

pelatih, pengajar, serta pembina yang memberikan kebaikan serta ajaran kepada 

para peserta didik yang berada di Madrasah Ibtidaiyah Al-Khairiyah. 

 

4.4 Segmentasi Peserta Didik 

Sebagai lembaga atau yayasan pendidikan yang berlatar belakang agama 

islam. Madrasah Ibtidaiyah Al-Khairiyah secara umum melakukan segmentasi 

kepada peserta didik dan calon peserta didik dengan latar belakang keagamaan 

yakni, islam. Dari sini maka akan berangkat dan terefleksi pada kegiatan 

pengajaran serta pendidikan yang berlangsung di madrasah ini. Dalam 
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kegiatannya akan dilakukan integrasi mata pelajaran-mata pelajaran berbasis 

agama islam dengan berbagai mata pelajaran umum yang sesuai dengan 

kurikulum pendidikan yang dilaksanakan. 

Peserta didik biasanya kini telah memalui proses pendidikan awal baik 

melalui jalur pendidikan berupa Raudhatul Athfal (RA) ataupun melalui Taman 

Kanak-Kanak (TK). Kemudian, calon peserta didik yang telah melalui pendidikan 

dini tersebut dijaring melalui proses pendaftaran atau registrasi untuk menjadi 

bagian peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Al-Khairiyah.  

 

4.5 Jumlah Peserta Didik 

Pada tahun ajaran 2023/2024 yang dilaksanakan oleh Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Khairiyah Kepulauan Meranti, tercatat jumlah peserta didik dengan 

jumlah sebagai berikut. 

Tabel 4.1 Jumlah Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah Al-Khairiyah 

No. Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1. Kelas I 19 17 36 

2. Kelas II 22 15 37 

3. Kelas III 17 14 31 

4. Kelas IV 22 12 34 

5. Kelas V 17 23 40 

6. Kelas VI 11 16 27 

Jumlah 108 97 205 

Sumber: Rekap data Madrasah Ibtidayah Al-Khairiyah 
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Apabila meninjau data berdasarkan tabel 4.1, maka mampu diketahui 

sebaran peserta didik dengan jenis kelamin laki-laki lebih dominan dengan jumlah 

total sebanyak 108 siswa sedangkan peserta didik dengan jenis kelamin 

perempuan sebanyak 97 siswi. Pada setiap kelas jumlah laki-laki lebih dominan 

kecuali pada kelas VI yang hanya memiliki 11 orang siswa dibanding 16 orang 

siswi. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh film animasi 

edukasi terhadap minat belajar siswa. Poin permasalahan dalam penlitian ini 

adalah apakah terdapat pengaruh penggunaan film animasi terhadap minat belajar 

pada siswa Madrasah Ibtidaiyah Al-Khairiyah.  

Berdasarkan hasil analisis yang didasarkan pada data yang didapatkan di 

lokasi penelitian, maka mampu ditarik kesimpulan melalaui uraian yang ada di 

bawah ini:  

1) Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, ditemukan bahwa nilai 

variabel Y apabila nilai dari variabel X=0 adalah 10,309. Kemudian, minat 

belajar siswa akan meningkat sebesar 39,6%, jika variabel X meningkat 1 

satuan. 

2) Berdasarkan uji parsial (t), nilai thitung adalah 3,72 dan nilai ttabel sebesar 2,04. 

Dengan ini dapat diketahui bahwa 3,72 > 2,04. Lalu, nilai dari p-value 

sebesar 0,0008 yang mana lebih kecil dari nilai acuan, yakni 0,05 (0,0008 < 

0,05). Nilai thitung > ttabel dan p-value < 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis 

alternatif diterima sementara hipotesis nol ditolak. Artinya, film animasi 

edukasi berpengaruh terhadap minat belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Al-

Khairiyah. 

3) Berdasarkan uji simultan (F), nilai Fhitung sebesar 13,876 > nilai Ftabel sebesar 

4,18. Kemudian, nilai significance F = 0,00083 yang lebih kecil dari nilai 

acuan, yakni 0,05. Artinya terdapat pengaruh antara variabel X terhadap 

variabel Y. Ini mengonfirmasi Ha diterima sedangkan H0 ditolak. 

4) Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R
2
), ditemukan nilai R

2
 adalah 

0,323 atau 32,3%. Artinya film animasi edukasi sebagai variabel independen 

berpengaruh sebesar 32,3% terhadap minat belajar peserta didik. Sementara 

67,7% pengaruhnya tidak didalami dalam penelitian ini. 
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6.2 Keterbatasan Penelitian 

Penulis melakukan penelitian yang dilakukan secara kuantitatif guna 

mendalami eksistensi pengaruh antara film animasi edukasi terhadap minat belajar 

siswa di Madrasah Ibtidaiyah Al-Khairiyah. Penulis menyadari beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini, keterbatasan tersebut antara lain: 

1) Lingkup penelitian ini hanya memiliki satu variabel yang berperan sebagai 

variabel independen. Variabel independen tersebut adalah film animasi 

edukasi. Tentunya berdasarkan hasil analisis yang diungkapkan diatas, masih 

banyak ruang untuk variabel-variabel lain yang mampu mempengaruhi minat 

belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Al-Khairiyah.  

2) Dalam penelitian ini lokasi penelitian berfokus pada Madrasah Ibtidaiyah Al-

Khairiyah yang berada di Kabupaten Kepulauan Meranti. Tentunya, penulis 

menyadari banyaknya instansi dan lembaga pendidikan lainnya, yang mana 

ini memberikan pesan bahwa hasil penelitian ini tidak mampu mengeneralisir 

hasil di luar dari lokasi Madrasah Ibtidayah Al-Khairiyah Kepuluan Meranti. 

 

6.3 Saran 

Meninjau dari hasil analisis dan pembahasan serta kesimpulan maka 

penulis menyampaikan beberapa saran yang dirumuskan berdasarkan penelitian 

ini. Saran yang disampaikan kiranya mampu memberikan manfaat atau efek 

positif terhadap pihak yang terkait. 

1) Madrasah Ibtidaiyah Al-Khairiyah bisa mengadopsi film animasi edukasi 

sebagai bagian dari metode pembelajaran alternatif atau metode yang 

melengkapi proses pembelajaran yang telah berlangsung di madrasah selama 

ini. Saran ini didasarkan hasil penelitian yang mengungkapkan bahwa film 

animasi edukasi memiliki pengaruh terhadap minat belajar peserta didik. 

2) Dalam usaha mendapatkan hasil penelitian dan kajian yang lebih baik, maka 

dalam konteks penelitian yang serupa, penulis sangat menyarankan untuk 

melihat dan meninjau kembali secara menyeluruh tekait variabel-variabel 

yang mampu berpengaruh terhadap minat belajar siswa di Madrasah 
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Ibtidaiyah Al-Khairyah. Tujuannya adalah mengeksplorasi kemungkinan 

variabel independen lainnya agar bisa lebih mengeksplorasi sisi yang belum 

dibahas dalam penelitian ini. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

Kuesioner PenelitianInstruksi 

Anda bisa memberikan tanggapan sesuai dengan pengalaman dan pandangan 

masing-masing. Tenang saja, tidak ada jawaban yang benar maupun salah disini. 

Dengan mengisi ini, teman-teman membantu saya dalam proses penelitian yang 

sedang saya lakukan. Anda bisa memulainya dengan mengisi data identitas 

terlebih dahulu. Terima kasih banyak, ya! 

Identitas Responden  Skala Penskoran 

Nama :   Sangat Setuju   : 5 

Usia :   Setuju    : 4 

Jenis kelamin    :  Biasa Saja    : 3 

   Tidak Setuju    : 2 

   Sangat Tidak Setuju  : 1 

 

Pertanyaan – Tandai jawaban dengan  atau x 

 

1. Menurut Anda film animasi edukasi memiliki peranan dalam 

meningkatkan pemahaman penonton terhadap suatu cerita/pelajaran? 

a. Sangat Setuju  d. Tidak Setuju 

b. Setuju  e. Sangat Tidak Setuju 

c. Biasa Saja 

2. Menonton film animasi edukasi bisa memperkaya imajinasi dan kreativitas 

siswa? 

a. Sangat Setuju  d. Tidak Setuju 

b. Setuju  e. Sangat Tidak Setuju 

c. Biasa Saja 

3. Menonton film animasi edukasi mampu membuat penonton merasa 

senang? 

a. Sangat Setuju  d. Tidak Setuju 

b. Setuju  e. Sangat Tidak Setuju 

c. Biasa Saja 

4. Menonton fim animasi edukasi memiliki manfaat yang baik bagi proses 

belajar?  

a. Sangat Setuju  d. Tidak Setuju 

b. Setuju  e. Sangat Tidak Setuju 

c. Biasa Saja 

5. Belajar menggunakan film animasi membuat belajar lebih asyik dan 

mudah dipahami ketimbang belajar melalui metode ceramah? 



 

 

a. Sangat Setuju  d. Tidak Setuju 

b. Setuju  e. Sangat Tidak Setuju 

c. Biasa Saja 

6. Apakah Anda akan suka apabila belajar dikelas menggunakan film 

animasi edukasi?  

a. Sangat Suka  d. Tidak Suka 

b. Suka e. Sangat Tidak Suka 

c. Biasa Saja 

7. Penggunaan film animasi edukasi bisa menarik perhatian siswa saat 

belajar? 

a. Sangat Setuju  d. Tidak Setuju 

b. Setuju  e. Sangat Tidak Setuju 

c. Biasa Saja 

8. Film animasi edukasi dapat membantu siswa mendalami dan memahami 

topik pelajaran? 

a. Sangat Setuju  d. Tidak Setuju 

b. Setuju  e. Sangat Tidak Setuju 

c. Biasa Saja 

9. Saya akan lebih mudah mengingat apabila belajar ditampilkan secara 

visual, misalnya melalui film animasi edukasi. 

a. Sangat Setuju  d. Tidak Setuju 

b. Setuju  e. Sangat Tidak Setuju 

c. Biasa Saja 

10. Proses belajar yang baik adalah dengan berusaha fokus didalam kelas 

a. Sangat Setuju  d. Tidak Setuju 

b. Setuju  e. Sangat Tidak Setuju 

c. Biasa Saja 

11. Proses belajar akan lebih menarik apabila menggunakan film animasi 

edukasi. 

a. Sangat Setuju  d. Tidak Setuju 

b. Setuju  e. Sangat Tidak Setuju 

c. Biasa Saja 

12. Proses belajar yang baik adalah dengan berusaha aktif ((bertanya, 

mendengarkan, menulis materi, dll) 

a. Sangat Setuju  d. Tidak Setuju 

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju 

c. Biasa Saja 

13. Saya memiliki dorongan semangat ketika belajar 

a. Sangat Bersemangat  d. Tidak Bersemangat 

b. Bersemangat  e. Sangat Tidak Bersemangat 



 

 

c. Biasa Saja 

14. Belajar secara baik mampu memperluas dan menambah pengetahuan 

pribadi. 

a. Sangat Setuju  d. Tidak Setuju 

b. Setuju  e. Sangat Tidak Setuju 

c. Biasa Saja 

15. Wawasan akan bertambah setelah menonton film animasi edukasi. 

a. Sangat Setuju  d. Tidak Setuju 

b. Setuju  e. Sangat Tidak Setuju 

c. Biasa Saja  
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